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ABSTRACT 

This research was conducted as a classroom action research at RA Ar-Rahmah Medan Estate Kec. Percut Sei Tuan 

North Sumatra Province which is applied to group B students. By playing number puzzles, the research carried out at 

RA Ar-Rahmah seeks and aims to improve students' mathematical logical abilities. There were 15 students from group 

B RA Ar-Rahmah Medan as the subjects of this research, 9 of whom were female and 6 of whom were male, 

participating in this research. Two learning cycles were applied to conduct this classroom action research. The 

research results showed that in general the pre-cycle was 60, in general the first cycle was 66.6, and in general the 

second cycle was 93.4. The findings of this research state that playing number puzzles regularly and substantially will 

increase the mathematical logical intelligence of students at Raudhatul Athfal Ar-Rahmah Medan Estate. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan sebagai suatu penelitian tindakan kelas di RA Ar-Rahmah Medan Estate Kec. Percut Sei Tuan 

Provinsi Sumatera Utara yang diterapkan kepada aud kelompok B. Lewat bermain puzzle angka, riset yang dilak-

sanakan di RA Ar-Rahmah ini berupaya serta bertujuan meningkatkan kemampuan logis matematis aud. Terdapat 15 

siswa kelompok B RA Ar-Rahmah Medan sebagai sybjek penelitian ini, 9 di antaranya perempuan dan 6 di antaranya 

laki-laki, berpartisipasi dalam penelitian ini. Dua siklus belajar diterapkan untuk melakukan penelitian Tindakan kelas 

ini. Hasil penelitian menunjukkan pada umumnya pra siklus sebanyak 60, pada umumnya siklus I sebanyak 66,6, dan 

pada umumnya siklus II sebanyak 93,4. Temuan penelitian ini menyatakan bahwa bermain puzzle angka secara rutin 

dan substansial akan meningkatkan kecerdasan logis matematis aud di Raudhatul Athfal Ar-Rahmah Medan Estate. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Dini; Puzzle Angka; Kecerdasan Logis Matematis 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan pada Anak Usia Dini (PAUD) ada-

lah sebuah pendekatan pengajaran yang me-

nyampaikan pendidikan untuk anak mulai dari 

terbentuk sampai usia delapan tahun.” Masa 

anak usia dini adalah saat di mana seseorang 

sedang mengalami proses pertumbuhan yang 

cepat dan fundamental untuk kehidupan di 

masa depan. Anak-anak usia dini dianggap 

sebagai waktu yang sangat berharga karena 

pada fase tersebut, mereka sedang menga-

lami perkembangan fisik dan mental yang 

optimal. Anak saat berada di masa emasnya 

akan dengan mudah mengasah kemampuan-

nya dan mudah terdorong oleh lingkungan se-

kitarnya. Memberi anak stimulus yang tepat 

saat ini akan sangat penting untuk perkem-

bangan dan kecerdasan mereka di kemudian 

hari. Ada banyak jenis kecerdasan (Wahyun, 

2022: 341). Beberapa macam-macam kecer-

dasan; ini disebut sebagai multiple intelligen-

ces atau kecerdasan jamak. Menurut Howard 

Gardner, pencipta kecerdasan jamak yang 

menyampaikan bahwa kemampuan sese-

orang dalam menghadapi tantangan hidupnya 

(Yildiz, 2020: 246-255).  

Kecerdasan majemuk menjadikan guru 

bisa memberi rangsangan sesuai kepada 

anak kiranya kemampuan yang dipunyai bisa 

diperlihatkan dari pribadi anak. Menggunakan 

pendekatan berbasis kecerdasan majemuk 

dalam proses pembelajaran tentu memberikan 

pengetahuan yang beragam serta meman-

dang semua kecerdasan yang dimiliki oleh 

anak. Anak-anak usia dini dianggap sebagai 

waktu yang sangat berharga karena pada fase 

tersebut, mereka sedang mengalami perkem-

bangan fisik dan mental yang optimal. Anak 

saat berada di masa emasnya akan dengan 

mudah mengasah kemampuannya dan mu-

dah terdorong oleh lingkungan sekitarnya. 

Memberikan stimulasi yang sesuai tentu mem-

buat dasar yang baik untuk pertumbuhan dan 

kemampuan anak di waktu mendatang. 

Suhaidah mengatakan, Kemampuan 

menerapkan penalaran atau akal sehat, serta 

kemampuan mengidentifikasi warna dan ben-

tuk secara efisien untuk meningkatkan ke-

mampuan pengelolaan bilangan, merupakan 

komponen kecerdasan logis matematis. Se-

butan kecerdasan logis matematis mengacu 

dalam pengertian logika yang paling banyak 

dianut oleh beberapa psikologi dalam bagian 

Pendidikan yaitu mendefinisikan intelektual 

atau kognitif dengan istilah yang berbeda 

(Mufaridzuddin, 2017: 64). Kecerdasan logis 

matematis terkait pada rangkaian kecakapan 

berpikir terstruktur, memakai angka, melaku-

kan perhitungan, menyusun kausalitas, dan 

melakukan penjabaran. Anak yang memiliki 

keunggulan dalam kemampuan logis matema-

tis cenderung terdorong untuk memalsukan 

kawasan, menjalankan skema eksperimen 

dengan mencoba membuat kesalahan, serta 

memiliki ketertarikan besar dalam penjelajah-

an dan pengetahuan. 

 Kecerdasan logis matematis bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan sebagai 

berikut: 1) Menyortir berdasarkan atribut ter-

tentu; 2) Penomoran, yaitu mengidentifikasi 
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angka 1 sampai dengan 10; 3) Memperkira-

kan ukuran, misalnya banyak-kecil. 4) Mendo-

rong pengenalan bentuk; 5) Mendorong kesa-

daran strategis; 6) Mendorong identifikasi 

bentuk-bentuk geometris. Kecerdasan logis-

matematis dipengaruhi oleh unsur-unsur yaitu: 

1) Faktor herediter (faktor yang diturunkan dari 

keturunan). 2) Faktor Lingkungan: Semua 

anak dilahirkan dengan gen yang berhubung-

an dengan kecerdasan, meskipun tingkatan-

nya berbeda-beda (Hartini, 2012: 877). 

Kecerdasan logika matematika menca-

kup kemampuan menghitung, dan menyele-

saikan masalah matematika. Keyakinan ber-

latih dengan anak dapat diimplementasikan 

dari permainan, dan salah satu bentuknya 

adalah bermain puzzle. Puzzle, terdiri dari ke-

pingan-kepingan gambar, dapat melatih kon-

sentrasi anak. Meskipun dapat dimainkan oleh 

anak-anak hingga remaja, tingkat kesulitannya 

sebaiknya disesuaikan dengan usia pemain. 

Untuk meningkatkan kemampuan logika mate-

matika, permainan puzzle angka menjadi pilih-

an menarik. Puzzle ini tidak hanya memberi-

kan pengalaman belajar yang efektif, tetapi 

juga membawa kesenangan dan dapat me-

ngurangi kecemasan yang dirasakan anak 

(Mustajab, 2020: 1368). Puzzle angka adalah 

kegiatan menarik yang mendorong perkem-

bangan penalaran matematis anak. “Hal ini ten-

tunya karena puzzle angka akan memberikan 

pengalaman belajar yang efektif dibandingkan 

dengan media lainnya, bermain puzzle dapat 

memberikan kesenangan dan mengurangi rasa 

cemas yang dirasakan anak.” 

“Puzzle angka yaitu fasilitas pembela-

jaran edukatif yang dapat dipakai sebagai sa-

rana demi merangsang kecerdasan logis ma-

tematis. Selain itu, melalui permainan meng-

gunakan puzzle angka, anak bisa mengem-

bangkan keahlian berpikir logisnya. Secara 

ringkas, puzzle angka ialah mainan yang me-

libatkan penyusunan angka searah dengan 

tempatnya. Mendidik anak melalui permainan 

dan belajar memakai sarana puzzle bisa efek-

tif mengembangkan kecerdasan logis mate-

matis dari tahap awal perkembangan mereka.” 

Berdasarkan pengamatan peneliti, be-

berapa anak di kelompok B masih kesulitan 

dalam memahami bilangan. Hal ini terlihat 

pada latihan dimana mereka harus menggu-

nakan kertas angka untuk membuat barisan 

angka 1 sampai dengan 10, dimana masih 

banyak anak yang melakukan kesalahan da-

lam menyusun angka. Peneliti mencoba 

menggunakan metodologi pembelajaran me-

lalui kegiatan puzzle angka untuk mening-

katkan pemahaman anak terhadap angka 

dan simbol-simbolnya. “Pendekatan ini diha-

rapkan dapat menarik minat dan motivasi be-

lajar anak mengenai pemahaman konsep bi-

langan dan simbol-simbolnya, sehingga diha-

rapkan dengan menguasai konsep-konsep 

tersebut, anak-anak akan lebih mudah dalam 

melakukan perhitungan di kemudian hari.” 

“Sehubungan dengan hal tersebut, pe-

neliti terdorong untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul: Meningkatkan 

Kecerdasan Logika-Matematika Anak Usia 

Dini Melalui Permainan Puzzle Angka di Rau-

dhatul Athfal Ar-Rahmah.” Dengan menggu-

nakan permainan puzzle angka di Raudhatul 

Athfal Ar-Rahmah, peneliti berharap bisa me-

mastikan apakah kecerdasan logis matematis 

anak usia dini sudah meningkat.” 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang dipakai dalam peneli-

tian ini yaitu (PTK), yang memerlukan per-

siapan yang komprehensif. Persiapan dimulai 

dengan perencanaan, pengembangan sistem 

kegiatan permainan, pemilihan dan penyu-

sunan teknik pengumpul data, serta persiap-

an penilaian. Teknik pengumpulan data da-

lam penelitian ini mencakup dokumentasi dan 

observasi. Rencana penelitian ini akan dila-

kukan dalam dua siklus selama semester ke-

dua tahun ajaran 2023/2024. Subjek peneliti-

an melibatkan 15 peserta didik kelompok B di 

RA Ar-Rahmah, dengan rentang usia 5 dan 6 

tahun. Alat pengumpulan data utama adalah 

pedoman observasi kegiatan anak, dan catat-

an lapangan dari observasi juga digunakan 

sebagai pendukung dalam penelitian ini. 
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Berikut adalah kriteria-kriteria yang terdapat 

dalam lembar observasi yang diterapkan di 

dalam penelitian ini.  

Aspek 
Ruang 
Lingkup 

Indikator 

Perkembangan 
kecerdasan logis 
matematis anak 

Pola angka 

Kemampuan 
dalam mema-
hami pola serta 
angka dalam 
suatu urutan 
dan memahami 
bentuk angka 
1,2,3 dst 

Aturan 
matematis 

Mampu me-
ngenali pola 
dalam mengu-
rutkan angka 

Pemecahan 
masalah 

Mampu mema-
hami Langkah-
langkah dalam 
menyusun 
angka ke dalam 
puzzle 

Pemikiran 
logis 

Mampu Menyu-
sun angka da-
lam pola urutan 
yang sesuai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati per-

kembangan kecerdasan logis matematis anak 

melalui penerapan permainan puzzle angka di 

RA Ar-Rahmah, dengan tahapan pra siklus, 

siklus 1, dan siklus 2. Kendala muncul pada 

proses siklus I, namun melalui komunikasi dan 

interaksi dengan rekan guru, penelitian men-

jadi lebih baik pada siklus II. 

Dalam pra siklus, rata-rata hasil adalah 

60, mencerminkan tingkat kecerdasan logis 

matematis anak sebelum permainan puzzle 

angka diterapkan. Kecerdasan logis matema-

tis masih di bawah ekspektasi, mendorong ke-

lanjutan penelitian pada siklus I. Setelah anak-

anak mengikuti permainan puzzle angka pada 

siklus I, terdapat peningkatan pada rata-rata 

66,6, meskipun masih di bawah target, maka 

dari itu penelitian dilanjutkan pada siklus 2. 

Targetnya adalah mencapai peningkatan yang 

signifikan di atas rata-rata 70 pada siklus II. 

Pada siklus II, adanya peningkatan sig-

nifikan pada rata-rata 93,4, menunjukkan 

bahwa kecerdasan logis matematis anak telah 

mencapai tingkat yang diharapkan. Perkem-

bangan kecerdasan logis matematis anak 

pada setiap siklus dapat dilihat sebagai gam-

baran positif dalam penelitian ini. 

 
Gambar 1. Hasil Penilaian Pra Siklus, Siklus 

I dan Siklus II Pada Diagram Batang 

 

Sesuai dengan diagram batang di atas, 

maka disimpulkan hasil penelitian pada pra 

siklus, siklus 1, dan siklus 2 adanya pening-

katan yang signifikan dalam kemampuan logis 

matematis anak usia dini dengan kegiatan 

permainan puzzle angka di RA Ar-Rahmah 

Medan T.A 2023/2024. 

Hasil penelitian ini mendukung ide bahwa 

perkembangan kemampuan logis matematis 

pada anak usia dini sebaiknya dimulai sejak 

dini. Kecerdasan logis matematis memiliki 

peran yang sama pentingnya dengan jenis ke-

cerdasan lain pada tahap perkembangan anak 

usia dini. Kemampuan dalam meningkatkan bi-

langan, hitungan, berpikir logis, dan ilmiah me-

rupakan aspek utama dari kecerdasan logika 

matematika, yang terdapat dalam dua unsur, 

yaitu matematika dan logika, yang kemudian 

digabungkan menjadi kecerdasan logis mate-

matis.  

Hal ini tentunya karena adanya hubung-

an di antara kecerdasan (matematika dan 

logika) yang tentunya memiliki keterkaitan, dan 

keduanya saling memberikan dua hal yang 

sama, yakni dalam hal konsistensi. Menurut 

Masganti, Kemampuan logis-matematis meru-

pakan suatu hasil dari pelacakan dan konfron-

tasi pikiran dengan objek di dunia nyata. Pada 

saat anak dihadirkan pada satu objek, maka 

anak tersebut akan berinisiatif akan menyusun-

nya kembali atau menilai kuantitasnya dari 

suatu objek tersebut (Masganti, 2020:127).  

Bermain puzzle memiliki dampak positif 

terhadap kemampuan mengenali simbol bi-

0

100

200

Pra
Siklus

Siklus I Siklus II

Jumlah anak Nilai rata-rata
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langan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan permainan puzzle dapat 

efektif dalam memajukan kemampuan logis 

matematis anak. Dapat dilihat dengan jelas 

bahwa salah satu tujuan dari kegiatan bermain 

puzzle merupakan untuk melatih kecerdasan 

logis matematis peserta didik (Nisak, 2012: 

76). Memperkenalkan simbol bilangan melalui 

permainan puzzle dapat meningkatkan keterli-

batan anak dalam pembelajaran. Pemanfaat-

an puzzle sebagai alat bantu dapat mencipta-

kan kondisi pembelajaran yang menarik dan 

tidak membosankan untuk anak usia dini. Pen-

dapat ini tentunya sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang memperlihatkan bahwa peng-

gunaan media puzzle dalam pembelajaran da-

pat merangsang keterlibatan aktif, kreatif, dan 

menyenangkan dalam proses pelajaran bagi 

anak usia dini (Sudarwati, 2018: 25).  

Dari pemaparan di atas, dapat diberikan 

kesimpulan bahwa bermain puzzle angka da-

pat memberikan manfaat yang sangat penting 

dalam merangsang kecerdasan logis matema-

tis anak usia dini di RA Ar-Rahmah Medan 

Estate. Dengan suatu dampak yang signifikan 

dan positif, permainan puzzle angka berperan 

besar dalam pengembangan kemampuan logis 

matematis peserta didik. Adanya kegiatan ini, 

anak dapat melatih kemam-puan berpikir logis 

mereka dalam menyusun angka sesuai pola 

atau bentuk yang terdapat dalam puzzle angka, 

dan mereka mampu mengatasi tantangan serta 

memecahkan masalah selama bermain puzzle 

angka. Namun, untuk meraih hasil maksimal, 

permainan puzzle angka perlu didukung de-

ngan semangat dalam pengalaman pendidik-

an, dan tentunya memerlukan pendekatan 

tegas dari para guru. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan di atas, sehingga di 

ambil kesimpulan bahwa kegiatan permainan 

puzzle angka memiliki dampak yang signifi-

kan dalam meningkatkan kemampuan logis 

matematis anak usia dini kelompok B di RA 

Ar-Rahmah Medan. Permainan ini memberi-

kan sejumlah manfaat, termasuk kemampuan 

berpikir logis, pengurutan angka, dan pema-

haman pola, yang secara keseluruhan ber-

kontribusi pada kenaikan kecerdasan logis 

matematis pada anak usia dini. Mengguna-

kan media puzzle angka dalam permainan 

tidak hanya memberikan suatu pengalaman 

belajar yang lebih efektif apabila dibanding-

kan dengan media pembelajaran lainnya, da-

lam mengembangkan kemampuan logis ma-

tematis peserta didik yang dapat mendukung 

aktivitas berhitung dan keterampilan menye-

but urutan bilangan tanpa benda konkret.  
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